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Pc-mbahasan skripsi ini adalah tentang pertanggungjawaban pidana pelaku 
yang mell'.lrukan tindak pidana menganglnn hasil humn tanpa �w-:it ke1ero.ngan sahnya 
basil butan scbagaimana Jiatur dillam P:i.'llll 78 ayat (7) uudang-Und&ng Nolll".lr 19 
Tahun 2004 Tentang PenetapD.n Peraturan Pemerint.1h Pengga'lti UndMg-Ul'dang 
Nomor I Tahun 2004 Tentang Perubahnn Atas Undang-Uod:lng Nomor 41 fahun 
1999 Tentang Kehutanan Menjadi Undani;-Und.lng dengan mengadakan analis1s 
terhi!ililp Purusa.'l Pengadilan Negeri Binjai No. 55/Pid.8'2009/PN-Bj. 

Permesalahan yang diajukan adalah: apubh yang menjadi p:ny.;;bab dapat 
dikenakannya sllllksi p1dana bagi pelaku yang mcngani;kut basil hutan tanpa surot 
ketcrangan sl!hnya basil hut&n dan hagaimana peneg&kan hulaun pid;ll'.a dalam 
hubw;�en.,ya denge.n penanggul:!ngan tinda.lc pidl011 me&gllllgkut basil hut:m tu"lpa 
surai ke1eran&an sahny11 hasil butlln. 

Untuk membahas pennasalahan tersebut maka diliJ..w.an pt!Oelitian seca:u 
kepusbkaan dan penelitian iapangan pada Pengadilnn Negeri Binjai. 

H:isil pcnelitian dan pembahasan menjelaskan penyebah terjadinya tindak 
pidana pengangkutan basil butan tmpa surat keterangllll sahnya ha:sil hutan adalah 
tiogginya perffiintaan terMdap kayu di dalam da., Juar negeri tidak s!bauding dengan 
kemampuan penyediaan industri perkayuan Qegal). Akibat dari ketimpangan antara 
persediaan dilo pennintaan, ikut reendorong terjadinya pengangkutan hasil hutan tanpa 
sura1 ketcrangan sahnya basil hutan. Tekanan hidup terhadap masyaraka1 yang tinggal 
di dalam dan sekitar hutan mendorong mereka untuk menebang kayu baik unruk 
kebutuhan sendiri atau tL'ltuk kebutuhan pa.sar meialui tangan paro pemodal 
Permainan dokumen, la.Wn dtSebut "dokurnen terbllllg", untuk melegaikan status kayu 
ilegal dapat <lipertimbMf.kM sebagai salah satu faktor sulitnya memberantas kegiatan 
penebangan liar. Penegakan hukum pidana dalam hubungannyu dengan 
penanggulangan pengang.lrutan basil hutan ta11pa surat keterangan sahn)a hasii hutsn 
masih lemah, Ji mana pibak penegak bukum hanya berurusan dengan mnsyarakAt 
lokal atau pemilik alat transportasi kayu. Sedangkan kepada cukong besarya jarang 
pcm.ah diiangkap serta adili. Respon lemalmya penangguiangan pengangkutan hasil 
huta11 t&11pa sluat keterangan s:ihnya basil hut:m ini nampalc pula d3ri adanya 
koorpor.i3i antara pihak-pibalc terkait daJam pemerintahan sehubungan dengan 
otonomi daerah dengan pihak cukong illegal logging. 
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